
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan. terdapat beberapa simpulan 

yang dapat dipaparkan. Simpulan tersebut antara lain: 

1. Di Indonesia. sanksi terhadap pelaku pembajakan perangkat lunak atau 

software diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang 

Hak Cipta. Pelanggaran hak cipta perangkat lunak atau software. termasuk 

pembajakan. dapat dikenai sanksi administratif dan sanksi pidana. Dalam 

ayat (3) disebutkan bahwa Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau 

tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak 

ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a. 

huruf b. huruf e. dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau 

pidana denda paling banyak Rp 1.000.000.000.00 (satu miliar rupiah). 

Lalu setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat 

(3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan. dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp 4.000.000.000.00 (empat miliar rupiah). 

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta memberikan 

perlindungan hukum yang kuat kepada pemilik perangkat lunak atau 

pencipta dalam hal perangkat lunak mereka digunakan oleh pihak lain 



tanpa izin. Bentuk perlindungan tersebut antara lain berupa hak eksklusif. 

pemberian izin. tuntutan hukum. sanksi pidana. pemegang hak. dan 

penghapusan atau penghentian penggunaan.  

 

B. Saran  

Berdasarkan pada hasil penelitian dan simpulan yang telah dijabarkan 

sebelumnya. maka saran-saran yang dapat diberikan berkaitan dengan 

penelitian ini adalah: 

1. Peningkatan kesadaran akan konsekuensi hukum dari pembajakan 

perangkat lunak sangat penting. Ini dapat dilakukan melalui kampanye 

pendidikan publik. seminar. dan lokakarya yang bertujuan untuk 

mengedukasi masyarakat tentang hak cipta. undang-undang hak cipta. 

serta sanksi yang mungkin dikenakan terhadap pelaku pembajakan. 

Diperlukan juga penegakan hukum yang tegas dan konsisten terhadap 

pelaku pembajakan perangkat lunak. Hal ini dapat mencakup operasi 

penindakan yang lebih intensif oleh aparat penegak hukum untuk 

mengungkap dan menghentikan aktivitas pembajakan. serta mengajukan 

tuntutan pidana dan ganti rugi yang signifikan terhadap pelanggar.  

2. Pemiliki perangkat lunak harus memastikan bahwa memiliki dokumentasi 

lengkap tentang kepemilikan dan penciptaan perangkat lunak. termasuk 

tanggal penciptaan. versi. dan informasi lain yang relevan. Jika perangkat 

lunak digunakan pihak lain tanpa izin maka bukti-bukti ini akan sangat 

membantu dalam proses penegakan hukum. Selain itu. Saat memberikan 



izin kepada pihak lain untuk menggunakan perangkat lunak. pemilik 

hendaknya mempertimbangkan untuk memiliki perjanjian lisensi yang 

jelas dan lengkap. Perjanjian ini harus mencakup ketentuan tentang hak 

dan kewajiban pengguna. termasuk ketentuan pembayaran jika ada. batas 

penggunaan. dan konsekuensi jika izin dilanggar. 
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